
E. Guyer Freuler: 
Pariwisata dalam artian modern adalah merupakan phenomena dari jaman 
sekarang yang didasarkan di atas kebutuhan akan kesehatan dan pergantian 
hawa, penilaian yang sadar dan menumbuhkan (cinta) terhadap keindahan 

alam dan pada khususnya disebabkan oleh bertambahnya pergaulan berbagai 
bangsa dan kelas masyarakat manusia sebagai hasil daripada perkembangan 
perniagaan, industri, perdagangan serta penyempurnaan daripada alat-alat 
pengangkutan. 
 
Perkembangan pariwisata di Indonesia akan berimplikasi terhadap 
perkembangan kebudayaan nasional Indonesia yang didukung oleh 
kebudayaan-kebudayaan daerah. 
 
Kebudayaan sebagai salah satu aspek dalam pariwisata dapat dijadikan 
sebagai suatu potensi dalam pengembangan pariwisata itu. Hal ini disebabkan, 
dalam pengembangan pariwisata pada suatu negara atau suatu daerah sangat 
terkait dengan potensi yang dimiliki oleh suatu daerah atau suatu negara. 
Indonesia, misalnya dengan bermodalkan kekayaan kebudayaan nasional yang 
dilatari oleh keunikan berbagai kebudayaan daerah bisa menggunakan 
kebudayaan sebagai salah satu daya tarik wisatawan. 
 
Pengembangan kepariwisataan yang bertumpu pada kebudayaan lebih lanjut 
diistilahkan dengan pariwisata budaya (Geriya, 1996: 45). Kebudayaan yang 
dimaksudkan di sini adalah kebudayaan Indonesia yang dibangun dari berbagai 
kebudayaan daerah yang ada di Indonesia. Ini artinya, setiap langkah yang 
dilakukan dalam usaha pengembangan pariwisata di Indonesia selalu bertumpu 
pada kebudayaan nasional Indonesia. Segala aspek yang berhubungan dengan 
pariwisata, seperti: promosi, atraksi, manajemen, makanan, cindera mata, 
hendaknya selalu mendayagunakan potensi-potensi kebudayaan nasional 
Indonesia. Dengan demikian nantinya pariwisata Indonesia mempunyai ciri 
tersendiri yang dapat dibedakan dari pariwisata negara lain yang bertumpu 
pada potensi yang lain.  
 
Pariwisata Indonesia dikembangkan berdasarkan potensi kebudayaan nasional 
yang ada dan kebudayaan nasional akan berkembang seiring dengan 
perkembangan pariwisata. Di samping itu, pengembangan pariwisata yang 
berkelanjutan dengan konsep pariwisata budaya akan dapat memperkokoh 
kebudayaan nasional Indonesia. 
 
Pariwisata sebagai suatu fenomena yang terdiri dari berbagai aspek tentu akan 
berpengaruh terhadap aspek-aspek tersebut, termasuk kebudayaan yang 
merupakan salah satu aspek pariwisata. Apalagi pengembangan pariwisata di 



Indonesia bertumpu pada kebudayaan nasional Indonesia, tentu perkembangan 
pariwisata akan berdampak bagi kebudayaan nasional Indonesia. 
 
Dampak yang ditimbulkan oleh pariwisata terhadap kebudayaan tidak terlepas 

dari pola interaksi di antaranya yang cenderung bersifat dinamika dan positif. 
Dinamika tersebut berkembang, karena kebudayaan memegang peranan yang 
penting bagi pembangunan berkelanjutan pariwisata dan sebaliknya pariwisata 
memberikan peranan dalam merevitalisasi kebudayaan. Ciri positif dinamika 
tersebut diperlihatkan dengan pola kebudayaan mampu meningkatkan 
pariwisata dan pariwisata juga mampu memajukan kebudayaan. (Geriya, 1996: 
49). 
 
Perkembangan pariwisata dapat memberikan dampak yang positif terhadap 
kebudayaan. Di sini akan terjadi akulturasi kebudayaan, karena adanya 
interaksi masyarakat lokal dengan wisatawan. Di samping itu, kebudayaan-
kebudayaan daerah yang merupakan bagian dari kebudayaan nasional 
Indonesia akan terus berkembang. Ini disebabkan oleh adanya wisatawan 
(orang asing) yang datang berkunjung untuk melihat dan mengenal lebih dekat 
kebudayaan asli tersebut. Hal ini tentunya juga menyebabkan terjadinya 
penggalian nilai-nilai budaya asli untuk dikembangkan dan dilestarikan. Dengan 
demikian pola kebudayaan tradisional seperti tempat-tempat bersejarah, 
monumen-monumen, kesenian, dan adat istiadat akan tetap terpelihara dan 
lestari (sustainable). 
 
Dampak positif pariwisata terhadap kebudayaan seperti disebutkan di atas 
sejalan dengan pemikiran Sihite (2000: 76) yang menyebutkan secara garis 
besar dampak positif pariwisata terhadap kebudayaan dapat dilihat pada hal-hal 
berikut: 

 Merupakan perangsang dalam usaha pemeliharaan monumen-monumen 
budaya yang dapat dinikmati oleh penduduk setempat dan wisatawan. 

 Merupakan dorongan dalam usaha melestarikan dan menghidupkan kembali 
beberapa pola budaya tradisional seperti kesenian, kerajinan tangan, tarian, 
musik, upacara-upacara adat, dan pakaian. 

 Memberingan dorongan untuk memperbaiki lingkungan hidup yang bersih 
dan menarik. 

 Terjadinya tukar-menukar kebudayaan antara wisatawan dan masyarakat 
lokal. Misalnya, wisatawan dapat lebih banyak mengenal kebudayaan serta 
lingkungan yang lain dan penduduk lokal juga mengetahui tempat-tempat lain 
dari cerita wisatawan. 

 Mendorong pendidikan di bidang kepariwisataan untuk menghasilkan 
Sumber Daya Manusia di bidang kepariwisataan yang handal. 



Perkembangan pariwisata yang sangat pesat dan terkosentrasi dapat 
menimbulkan berbagai dampak. Dampak positif dari pengembangan pariwisata 
meliputi; (1) memperluas lapangan kerja; (2) bertambahnya kesempatan 
berusaha; (3) meningkatkan pendapatan; (4) terpeliharanya kebudayaan 

setempat; (5) dikenalnya kebudayaan setempat oleh wisatawan. Sedangkan 
dampak negatifnya dari pariwisata tersebut akan menyebabkan; (1) terjadinya 
tekanan tambahan penduduk akibat pendatang baru dari luar daerah; (2) 
timbulnya komersialisasi; (3) berkembangnya pola hidup konsumtif; (4) 
terganggunya lingkungan; (5) semakin terbatasnya lahan pertanian; (6) 
pencemaran budaya; dan (7) terdesaknya masyarakat setempat (Spillane, 
1989:47).  
 
Dampak positif dari kegiatan pariwisata terhadap budaya masyarakat lokal 
antara lain; munculnya kreativitas dan inovasi budaya, akulturasi budaya, dan 
revitalisasi budaya. Sedangkan dampak negatif yang sering dikawatirkan 
terdapat budaya masyarakat lokal antara lain; proses komodifikasi, peniruan, 
dan profanisasi (Shaw and Williams, dalam Ardika 2003:25). Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa dampak pariwisata terhadap budaya masyarakat lokal 
sebagaimana tersebut di atas disebabkan oleh tiga hal yakni: (1) masyarakat 
lokal ingin memberikan hasil karya seni atau kerajinan yang bermutu tinggi 
kepada pembeli (wisatawan); (2) untuk menjaga citra dan menunjukkan 
identitas budaya masyarakat lokal kepada dunia luar; (3) masyarakat ingin 
memperoleh uang akibat meningkatnya komersialisasi (Graburn 2000 dalam 
Ardika 2003). 
 
Subadra (2006) memberikan batasan yang lebih jelas mengenai dampak sosial-
budaya pariwisata. Dampak positif sosial budaya pengembangan pariwisata 
dapat dilihat dari adanya pelestarian budaya-budaya masyarakat lokal seperti 
kegiatan keagamaan, adat istiadat, dan tradisi, dan diterimanya pengembangan 
objek wisata dan kedatangan wisatawan oleh masyarakat lokal. Sedangkan 
dampak negatif sosial budaya pengembangan pariwisata dilihat dari respon 
masyarakat lokal terhadap keberadaan pariwisata seperti adanya perselisihan 
atau konflik kepentingan di antara para stakeholders, kebencian dan penolakan 
terhadap pengembangan pariwisata, dan munculnya masalah-masalah sosial 
seperti praktek perjudian, prostitusi dan penyalahgunaan seks (sexual abuse). 
 
Adanya dampak positif pariwisata terhadap kebudayaan menunjukkan adanya 
keselarasan ungkapan yang mengatakan “Pariwisata untuk Kebudayaan”. 
Artinya, pengembangan pariwisata benar-benar memberikan dampak yang 
positif terhadap perkembangan kebudayaan dalam arti yang luas. Ini artinya, 
perkembangan pariwisata secara positif dapat memperkokoh kebudayaan 
Indonesia. 



 
Di samping pariwisata dapat mengembangkan dan melestarikan kebudayaan, 
sering juga terjadi sebaliknya yaitu tereksploitasinya kebudayaan secara 
berlebihan demi kepentingan pariwisata. Tentu hal ini akan berdampak negatif 

terhadap perkembangan kebudayaan. Ini sering terjadi akibat adanya 
komersialisasi kebudayaan dalam pariwisata. Artinya, memfungsikan pola-pola 
kebudayaan seperti kesenian, tempat-tempat sejarah, adat istiadat, dan 
monumen-monumen di luar fungsi utamanya demi kepentingan pariwisata. 
Inilah suatu masalah yang dihadapi sekaligus tantangan dalam pengembangan 
pariwisata budaya. Hal ini juga dialami oleh Bali sebagai daerah tujuan wisata di 
Indonesia. 
 
Perkembangan pariwisata memang dapat menumbuhkembangkan aspek-aspek 
kebudayaan seperti kesenian dan adat istiadat di Bali. Akan tetapi, di balik itu 
ternyata juga muncul permasalahan akibat terlalu tereksploitasinya aspek-aspek 
tadi. Misalnya, munculnya berbagai kesenian yang awalnya hanya dipentaskan 
untuk kepentingan upacara agama, kemudian dipertunjukkan untuk kepentingan 
wisatawan. Demikian juga dijadikannya tempat suci sebagai objek wisata. Ini 
merupakan fakta terjadinya komersialisasi budaya dalam pariwisata, karena 
berubahnya atau bertambahnya fungsi di samping fungsi utamanya. 
 
Di samping terjadinya komersialisasi, tampaknya yang perlu juga menjadi 
pemikiran kita bersama, yaitu pola pembinaan kebudayaan dalam arti luas 
sebagai pendukung kepariwisataan. Sudah menjadi kenyataan devisa yang 
dihasilkan dari pengembangan pariwisata, digunakan oleh negara untuk 
melaksanakan pembangunan di segala bidang. Devisa itu dibagi-bagi ke semua 
aspek pembangunan, sehingga dirasakan sangat kecil kembali pada bidang 
kebudayaan. Padahal secara nyata kebudayaan itulah sebagai penopang paling 
besar dalam pariwisata untuk mendatangkan devisa. Oleh karena itu, ada kesan 
“budaya untuk pariwisata”. Dengan demikian, kebudayaan di sini tereksploitasi 
secara besar-besar dan hanya digunakan sebagai bahan promosi tanpa adanya 
usaha untuk menjaga dan melestarikannya. Kini banyak objek wisata yang tidak 
tertata akibat dana pemeliharaan yang terbatas. Salah satu contoh konkret 
adalah Museum Subak yang ada di Kabupaten Tabanan, Bali. Museum ini 
meruapakan aset budaya Bali yang tak ternilai harganya. Sayang, kini museum 
itu sepertinya hanya tinggal kenangan.  
 
 


